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ABSTRACT

RIRI RAHAYU (2009) : Improving the Students’ Ability in Recognizing
Basic Colors through Lego Game at SLB Negeri
Kota Pariaman (A Single Subject Research on
Children with Light Mental Retardation in Class
Il C of SLB Negeri Kota Pariaman)

This research was conducted due to students with light mental retardation
in class Il C at SLB Negeri Kota Pariaman had problems in recognizing basic
colors including mentioning the colors, pointing at the colors and matching the
colors. This research was aimed at revealing whether the lego game could
improve the ability of the students with light mental retardation in recognizing
basic colors.

This research aims for prove whether the lego game effective to Improving
the Students’ Ability in Recognizing Basic Colors through on Children with Light
Mental Retardation.

This research was conducted in SLB Negeri Kota Pariaman. This was an
experimental research which used SSR (Single Subject Research). Research
experiment is an experiment that is used to examine an event or phenomenon that
appears to a particular situation either positive or negative. This study used a
design AB, according to Sunanto Juang (2005:54), AB design procedures is
prepared on the basis of baseline logic, the logic of the baseline shows a
measurement repeatability of behavior on at least two conditions, namely:
baseline conditions (A) and intervention condition (B) .

The results of this study indicate that in the baseline condition (A) the
student’s ability in recognizing the basic colors was varied from the first
observation to the third one, the score was 0% from the fourth to the seventh
observation, the result was 33,3% in which the student was able to mention yellow
color, pointing at the color and matching the color. In the intervation condition (B)
through which the student was asked to arrange and combine plastic chunks which
were like small blocks to form an object, a tower, for instance. From the thirteenth
to the fifteenth observation, it was found that the student was able to recognize the
three basic colors with 100% of score. It can be concluded that presence
enhancement after to give treatment with ability in recognizing basic colors
through lego game on children with light mental retardation can improv way be
repeated. Recommendation on teacher that later inside recognizing basic colors on
children can lego using toys.



ABSTRAK

Riri Rahayu (2009) : Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Primer
Melalui Permainan Lego Di SLB Negeri Kota
Pariaman (Single Subject Research Bagi Anak
Tunagrahita Ringan di Kelas Il C SLB Negeri Kota
Pariaman)

Penelitian ini dilatar belakangi seorang anak tunagrahita ringan kelas Il C
Di SLB Negeri Kota Pariaman yang mengalami masalah dalam mengenal warna
primer baik menyebutkan warna, menunjukkan warna, dan mencocokkan warna.
Dari situlah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang meningkatkan
kemampuan mengenal warna primer melalui permainan lego.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah permainan lego efektif
untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna primer bagi anak tunagrahita
ringan.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Kota Pariaman. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen dalam bentuk SSR (Single Subject
Research). Penelitian eksperimen merupakan suatu percobaan yang digunakan
untuk meneliti suatu peristiwa atau gejala yang muncul terhadap suatu keadaan
tertentu baik itu positif ataupun negatif. Penelitian ini menggunakan desain A-B,
menurut Juang Sunanto (2005:54), prosedur desain A-B disusun atas dasar logika
baseline, logika baseline menunjukkan suatu pengulangan pengukuran perilaku
pada sekurang-kurangnya dua kondisi yaitu : kondisi baseline (A) dan kondisi
intervensi (B).

Hasil penelitian ini menunjukkan pada kondisi baseline (A) kemampuan
anak mengenal warna primer bervariasi dari pengamatan pertama sampai
pengamatan ketiga hasilnya 0% pengamatan keempat sampai ketujuh hasinya 33,3%
anak mampu meyebutkan warna, menunjukkan warna, dan mencocokkan warna
hanya satu warna yaitu warna kuning. Pada kondisi intervensi (B) setelah diberi
perlakuan dengan kegiatan menyusun dan merangkai bongkahan plastik berbentuk
balok-balok kecil menjadi satu bentuk objek misalnya menara, dilihat dari tiga
perlakuan terakhir pada pengamatan ketigabelas sampai kelimabelas didapat
kemampuan mengenal warna primer dengan permainan lego sebanyak tiga warna
hasilnya 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan setelah diberi
perlakuan dengan kemampuan mengenal warna primer dengan permainan lego
bagi anak tunagrahita ringan dapat meningkat secara berulang-ulang. Disarankan
pada guru agar nantinya dalam mengenalkan warna pada anak dapat
menggunakan permainan lego.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menciptakan
manusia seutuhnya, dalam arti manusia yang dapat membangun dirinya
sendiri dan secara bersama-sama membangun bangsa dan negara. Pelaksanaan
pendidikan merupakan suatu usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Pendidikan yang dimaksud tidak hanya untuk anak normal tapi
juga anak berkebutuhan khusus. Mereka berhak mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan kemampuan, bakat, minat dan kebutuhan belajar.

Salah satu anak berkebutuhan khusus tersebut adalah Anak
Tunagrahita Ringan. Anak tunagrahita ringan memiliki kecerdasan di bawah
rata-rata yakni berkisar 50-70. Anak tunagrahita merupakan anak yang
memiliki intelegensi yang berada di bawah rata-rata dan disertai dengan
ketidak mampuan motorik, taktil kKinestetik, persepsi visual, termasuk dalam
pengenalan warna, karena dalam pengenalan warna sangat penting sebagai
dasar keterampilan membaca, menulis, berhitung. Maka dari itu pengenalan
warna sangat diperlukan untuk semua anak khususnya bagi anak tunagrahita
ringan.

Pengetahuan tentang warna sangat berperan dalam kehidupan anak
tunagrahita ringan. Kemampuan mengenal warna merupakan kemampuan

awal untuk melatih visual anak, terutama bagi anak tunagrahita ringan.



Dengan adanya warna anak dapat membedakan warna tersebut, warna yang
kita lihat merupakan kesan yang ditimbulkan oleh pantulan cahaya, warna
merah, kuning, dan hijau merupakan pantulan cahaya yang ditangkap oleh
retina mata kita.

Warna pada hakikatnya suatu hal yang telah tersedia di alam, sebagai
ciptaan dari Tuhan yang Maha Kuasa, yang telah ada sebelum manusia ada.
Dengan segala keanekaragamannya. Dengan keanekaragamannya (warna-
warni) dunia yang semakin indah dan bercahaya. Cahaya yang menimbulkan
warna ini merupakan suatu nilai keindahan atau estetika yang terkait dengan
keseniaan. Seni itu akan lebih indah jika dikombinasikan, dengan hal lain,
disinilah peran manusia untuk menjadi seorang perupa atau pengkombinasi
yang membuat suatu yang lebih indah, oleh karena itu warna penting untuk
diketahui oleh seseorang. Pada dasarnya semua yang ada pada alam bisa
dijadikan suatu pembelajaran begitupun warna seperti kata pepatah “Alam
Takambang JadiGuru”. Hal ini termasuk dalam kurikulum KTSP pada mata
pelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK). Karena itu pembelajaran
warna penting diajarkan kepada anak dan biasanya terdapat dalam
pembelajaran menggambar dan mewarnai yang termasuk ke dalam mata
pelajaran kesenian dan keterampilan.

Pepatah mengatakan bahwa masa yang paling menyenangkan adalah
masa anak-anak.Masa dimana bermain adalah hal yang paling menyenangkan.
Dengan bermain, anak akan belajar mengenal aturan, tanggung jawab dan

belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bermain juga dapat



membantu melatih kemandirian anak serta mengajar anak disiplin. Mainan
muncul disebabkan adanya naluri setiap makhluk hidup untuk memperoleh
kesenangan, kepuasaan, kenikmatan, dan kebahagian dalam hidup. Bagi
seorang anak, mainan ataupun bermain adalah wahana belajar mendewasakan
diri dengan laju pertumbuhan yang wajar, menjaga stabilitas emosional anak,
sekaligus membimbing dan mengarahkan untuk mengenal dunia yang lebih
luas. Tanpa bermain, proses tumbuh kembang anak akan terganggu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Negeri
Kota Pariaman tanggal 11 April 2013, dilihat dari segi fisik anaknya normal.
la seorang anak Tunagrahita ringan yang berumur 10 tahun kelas Il. Peneliti
menemukan anak yang mempunyai masalah belum bisa mengenal warna
merah, kuning dan hijau. Setiap ditanya warna merah, kuning, dan hijau pada
anak, anak sering salah menyebutkan warna tersebut.

Waktu itu ketika guru memberikan pelajaran menggambar, peneliti
melihat anak dalam memberi warna pada gambar alam, warna merah, kuning
dan hijau. Namun setelah guru menanyakan pada anak tentang warnanya yang
ada dalam gambar anak tidak dapat menjawab dengan benar.

Pada saat jam istirahat, peneliti menanyakan pada guru kelas tentang
pemahaman warna yang telah diberikan pada anak. Guru telah memberikan
konsep warna merah, kuning, dan hijau dengan media menggunakan kertas
origami yang dibuat berbentuk bangunan-bangunan datar seperti gambar
lingkaran, segitiga, dan persegi panjang pada pelajaran keterampilan.

Kenyataannya anak masih salah meyebutkan warna tersebut.



Dalam pembelajaran memperkenalkan warna pada anak yang
dilakukan oleh guru pada saat jam keterampilan dan kesenian yaitu mewarnai.
Dimana guru memberikan contoh gambar pada anak dan anak mewarnainya.
Adapun dalam pemberian warna gambar, anak menggunakan krayon yang
disediakan oleh sekolah. Guru memberikan kebebasan pada anak untuk
berkreasi dalam mewarnai gambar.

Ketika peneliti melakukan asesmen pengenalan warna merah, kuning
dan hijau dengan kegiatan menyebutkan warna, menunjukkan warna dan
mencocokkan warna dengan permainan lego anak bisa membuat bentuk objek
dari potongan-potongan bongkah plastik berbentuk balok atau bongkar pasang
(lego) menjadi model apa saja, salah satunya yaitu bentuk menara yang
peneliti contohkan. Ternyata anak belum mampu dalam mengenal warna.
Ketika peneliti menunjukkan warna pada mainan lego yang berwarna merah
dan anak menyebutkan warna hijau, Ketika peneliti menunjukkan mainan lego
warna kuning dan anak menyebutkan warna merah, ketika peneliti
menunjukkan mainan lego warna hijau dan anak menyebutkan warna kuning.
Setelah itu ketika peneliti mengacak mainan lego peneliti meminta anak untuk
mencocokkan potongan lego tadi sesuai dengan warnanya. Maka dari itu anak
masih belum bisa mengenal warna merah, kuning, dan hijau, karena sering
menyebutkan warnanya salah.

Dari kegiatan tes warna yang telah peneliti laksanakan, peneliti
mendapatkan hasil yaitu anak belum mampu mengenal primer yaitu warna

merah, warna kuning dan warna hijau.



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
untuk membantu mengenalkan warna primer kepada anak Tunagrahita ringan.
Adapun jenis warna yang dikenalkan adalah warna merah, kuning dan hijau.
Pengenalan warna dilakukan dengan permainan lego yaitu kegiatan membuat
salah satu bentuk objek oleh anak sambil mengenali warna tersebut. Karena
lego ini adalah kegiatan menyusun dan merangkai balok-balok kecil yang
bermacam-macam warna menjadi salah satu bentuk objek misalnya menara
tadi. Dari permainan lego tadi bisa membantu kemampuan persepsi visual
anak-anak seperti mengenal macam-macam warna primer, karena permainan
lego bentuk dan warnanya yang sangat menarik untuk anak dan dapat
meningkatkan daya imajinasi anak . Dan dapat menyusun lego yang
bermacam warna, dan belajar memahami dan mengenal tentang seni dan
keindahan. Melakukan sambil bermain merupakan sebuah slogan yang harus
dimaknai sebagai satu kesatuan yakni belajar sambil bermain. Dengan belajar
sambil bermain, maka secara otomatis daya pikir, imajinasi, emosi dan
sosialnya akan terstimulasi, dan juga anak bisa senang, dengan alat bantunya
satu set mainan lego yang berwarna merah, kuning dan hijau. Dengan
permainan lego ini dapat mengembangkan visual, mengasah Kkreativitas,
inovatif, teliti, dan meningkatkan daya imajinasi anak.

Dalam memperkenalkan warna dengan menggunakan mainan lego cara
kerjanya yaitu peneliti mencontohkan membuat dengan satu bentuk objek dari
potongan-potongan bongkah plastik atau bongkar pasang lego yang menjadi

model apa saja, salah satunya misalnya menara dan anak disuruh menyebutkan



warna, menunjukkan warna dari objek yang telah peneliti contohkan tadi.
Setelah itu anak disuruh mencocokkan warna dengan cara mencocokkan
mainan lego tersebut sesuai dengan warnanya, warna merah dengan warna
merah, warna kuning dengan warna kuning, warna hijau dengan warna hijau.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti akan melaksanakan
penelitian yang berjudul: “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna
Primer Melalui Permainan Lego Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di SLB
Negeri Kota Pariaman”.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Belum optimalnya dalam mengenal warna primer (warna merah, warna
kuning, dan warna hijau).
2. Media yang digunakan guru selama ini adalah kertas origami yang dibuat
berbentuk bangunan-bangunan datar.
3. Guru dengan berbagai metode dan media pengenalan warna tapi hasilnya
belum nampak.
4. Permainan lego belum pernah digunakan dalam pengenalan warna primer.
. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi
permasalahan pada pengenalan warna. Warna yang akan dikenalkan adalah
warna merah, warna kuning dan warna hijau (warna primer) melalui

permainan lego bagi anak tunagrahita ringan di SLB Negeri Kota Pariaman.



Maka dari itu dalam penelitian ini perlu di carikan solusinya untuk membantu
masalah anak dalam mengenal warna primer ini.
Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah
terdapat peningkatan kemampuan mengenal warna primer melalui Permainan
Lego bagi Anak Tunagrahita Ringan di SLB Negeri Kota Pariaman?”
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah permainan lego
efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna primer bagi Anak

Tunagrahita Ringan di SLB Negeri Kota Pariaman.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian secara khusus bermanfaat untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengenal warna. Secara umum, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dalam berbagai pihak, antara lain :

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang upaya
meningkatkan kemampuan mengenal warna primer melalui permainan
lego bagi anak tunagrahita ringan di SLB Negeri Kota Pariaman.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam mengenalkan warna primer
pada anak tunagrahita ringan melalui permainan lego.

3. Bagi anak, dengan menggunakan mainan lego ini anak dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna-warna khususnya warna

primer.



4. Bagi mahasiswa Pendidikan Luar Biasa, menambah wawasan dan
menambah ilmu pengetahuan dalam pembelajaran mengenal warna primer

dengan permainan lego.



